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Profil Keterampilan Berpikir Kritis pada Hasil Pembelajaran Biologi 
Siswa Kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palembang 

 
Abstrak 

 
Di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, keterampilan berpikir 
kritis menjadi kompetensi penting yang harus dimiliki oleh siswa abad ke-21 
agar mampu menghadapi tantangan kompleks dalam kehidupan nyata. 
Namun, sejumlah data menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 
di Indonesia masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA Muhammadiyah 
1 Palembang dalam pembelajaran Biologi pada materi virus. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan instrumen berupa tes 
yang mengukur enam indikator keterampilan berpikir kritis, yaitu 
interpretasi, analisis, evaluasi, penarikan kesimpulan, penjelasan, dan 
pengaturan diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir 
kritis siswa berada pada kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 79,86%. 
Indikator analisis (84,87%), evaluasi (82,24%), dan penarikan kesimpulan 
(80,92%) berada pada kategori sangat tinggi, sedangkan interpretasi 
(75,66%), penjelasan (75%), dan pengaturan diri (76,32%) berada dalam 
kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki 
kemampuan berpikir kritis yang baik, namun masih memerlukan peningkatan 
pada aspek komunikasi, strategi belajar, dan pemahaman informasi. 
Kesimpulannya, siswa telah menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang 
cukup kuat, namun pengembangan metode pembelajaran yang lebih 
bervariasi dan dukungan lingkungan belajar yang mendukung tetap 
diperlukan untuk mengoptimalkan keterampilan tersebut. 
 

Kata Kunci: biologi, berpikir kritis, interpretasi, pembelajaran berbasis      
                         masalah, virus 
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Profile of Critical Thinking Skills in Biology Learning Outcomes of Grade X 
Students at Muhammadiyah 1 Senior High School Palembang 

 
Abstract 

 

In the era of globalization and rapid technological advancement, critical 
thinking skills have become essential competencies that students must possess to 
face complex real-world challenges. However, several studies show that 
Indonesian students’ critical thinking abilities remain relatively low. This study 
aims to analyze the critical thinking skills of tenth-grade students at SMA 
Muhammadiyah 1 Palembang in biology learning, specifically on the topic of 
viruses. This research employed a descriptive quantitative method using a test 
instrument that measured six indicators of critical thinking: Interpretation, 
Analysis, Evaluation, Inference, Explanation, and self regulation. The results 
showed that students’ critical thinking skills were in the high category, with an 
average score of 79.86%. The indicators of Analysis (84.87%), Evaluation 
(82.24%), and Inference (80.92%) were in the very high category, while 
Interpretation (75.66%), Explanation (75%), and self regulation (76.32%) were 
in the high category. These findings indicate that students have a good level of 
critical thinking ability, though improvement is still needed in aspects such as 
communication, learning strategies, and information comprehension. In 
conclusion, while students demonstrate strong critical thinking abilities, further 
development through varied teaching methods and a more supportive learning 
environment is necessary to maximize these skills. 
 

Keywords: biology, critical thinking, interpretation, problem-based learning,   
                       virus 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi, keterampilan 

berpikir kritis termasuk kompetensi krusial yang perlu dikuasai oleh setiap 

individu, terutama siswa Menengah atas yang merupakan generasi penerus 

bangsa (Amran dkk., 2020). Siswa perlu mendapat bekal keterampilan abad 

ke-21 untuk menghadapi tantangan dan perubahan yang cepat. Globalisasi 

tidak hanya mengubah cara kita berinteraksi sosial dan ekonomi, tetapi juga 

cara kita bekerja dan belajar.  

Ada 4 keterampilan yang perlu dilatih dan dikuasai, di antaranya 

critical thinking (berpikir kritis), collaboration (berkolaborasi), creativity 

(kreativitas), dan communication (berkomunikasi) (Kemendikbud, 2017). 

Keterampilan berpikir kritis termasuk dalam ranah kognitif yang berfungsi 

sebagai indikator keberhasilan belajar yang perlu dicapai oleh peserta didik.  

Dunia yang semakin terhubung memerlukan individu yang dapat 

beradaptasi dengan cepat, berpikir kritis, kreatif, dan mampu berkolaborasi 

efektif di berbagai situasi (Redhana, 2019). Selain itu, dalam konteks 

globalisasi, siswa diharapkan memiliki kesadaran global dan kemampuan 

bekerja dalam lingkungan multikultural. Pendidikan yang berfokus pada 

keterampilan abad ke-21 membantu membentuk karakter siswa yang 

fleksibel dan siap menghadapi tantangan global. Satu di antara keterampilan 

yang perlu dikuasai adalah keterampilan berpikir kritis. 

Berpikir kritis merupakan proses berpikir yang menggabungkan unsur 

kreativitas dan evaluasi, serta diwujudkan dalam bentuk argumentasi, baik 

mendukung maupun menentang yang mencerminkan tingkat kualitas berpikir 

seorang individu (Agnafia, 2019). Keterampilan berpikir kritis kini ada dalam 

kurikulum setiap siswa, karena hal ini penting untuk mempersiapkan mereka 

menghadapi abad ke-21, termasuk kesuksesan di sekolah dan kehidupan 

pribadi, sosial, dan emosional mereka (Pincham & McTague, 2021). 
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Keterampilan tersebut berfokus terhadap keahlian dan  kompetensi, baik dari 

sisi guru maupun siswanya (Saleh & Filawati, 2023).  

Penerapan keterampilan berpikir kritis secara berkelanjutan dalam 

proses pembelajaran dapat mendorong siswa untuk menjadi lebih kompeten 

dalam mengelola pembelajarannya secara mandiri serta meningkatkan 

kapasitas berpikirnya (Mahmuzah, 2015). Keterampilan berpikir kritis adalah 

keterampilan yang krusial pada kegiatan pembelajaran dan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Kemampuan ini melibatkan 

analisis, evaluasi, dan penyusunan argumen yang logis, serta membuat 

keputusan yang tepat berdasarkan bukti yang ada. Siswa dengan keterampilan 

berpikir kritis umumnya memiliki pemahaman komprehensif terkait materi, 

tidak hanya fokus menghafal informasi tetapi juga mampu menganalisis, 

menghubungkan konsep, dan menerapkan pengetahuan dalam berbagai 

konteks (Ghofur, 2018).  

Temuan observasi di SMA Muhammadiyah 1 Palembang menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran biologi masih menghadapi beberapa 

kendala yang mempengaruhi optimalisasi keterampilan berpikir kritis siswa. 

Guru belum mempergunakan model pembelajaran yang diselaraskan dengan 

karakter siswanya, mengingat siswa yang sangat heterogen sehingga sulit 

menemukan metode yang cocok untuk semua siswa. Selain itu, lingkungan 

sekolah yang kurang memadai dan terbatasnya lahan menyebabkan jarangnya 

pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran. Selain itu, guru juga 

kurang mempersiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan saat mengajar, 

yang semakin menghambat proses pembelajaran yang efektif. 

Sebagai peneliti, berdasarkan observasi awal yang dilakukan untuk 

melihat masalah yang terdapat di SMA Muhammadiyah 1 Palembang yang 

telah dilakukan, ditemukan pelajaran Biologi dengan tema virus merupakan 

salah satu materi yang mengharuskan siswa agar mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis. Materi virus dalam pelajaran Biologi merupakan 

topik yang sangat relevan dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis 

siswa karena kompleksitas dan karakteristik unik yang dimilikinya. Contoh 

komplesitasnya adalah Virus diklasifikasikan ke dalam kategori berdasarkan 
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morfologi, jenis asam nukleat, mekanisme replikasi, organisme inang, dan 

jenis gangguan medis yang diakibatkannya (Bimrew & Abera, 2023). Virus 

sekarang dianggap sebagai organisme hidup yang dapat diklasifikasikan 

secara filogenetik ke dalam spesies tertentu, sama seperti organisme hidup 

lainnya (Berman, 2019).  

Selain itu, dampak virus mencakup dampak timbal balik antara virus 

dan ilmu pengetahuan, termasuk perkembangan teknologi, kemajuan ilmu 

biomedis, dan pemanfaatan virus untuk tujuan tertentu (Sankaran & Weiss, 

2020). Keterampilan berpikir kritis juga dibutuhkan untuk memahami evolusi 

dan adaptasi virus, terutama dalam konteks mutasi yang dapat mempengaruhi 

virulensi dan resistensi terhadap vaksin. Evolusi cepat pada virus RNA 

memungkinkan mereka beradaptasi dengan spesies inang baru, menghindari 

respons imun inang, dan mengembangkan resistensi terhadap obat anti-virus 

(Escalera-Zamudio, dkk., 2019).  Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti 

apakah terdapat masalah yang sama di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 

Di harapkan juga analisis ini membantu dalam memetakan wilayah di 

mana siswa berangkali menghadapi kesukaran dalam berpikir kritis, sehingga 

memungkinkan guru dan sekolah untuk memperbaiki metode pengajaran dan 

kurikulum. Melalui pemahaman yang lebih baik terkait keterampilan berpikir 

kritis siswa, pendidikan dapat disesuaikan agar lebih memenuhi kebutuhan 

siswa dan meningkatkan capaian belajar mereka. Itulah mengapa, penelitian 

ini diadakan untuk menelaah profil keterampilan berpikir kritis siswa kelas X 

dalam pembelajaran Biologi dengan tema virus pada semester ganjil 

2024/2025. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang bisa diajukan pada penelitian ini di antaranya: 

1. Bagaimana profil keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran Biologi siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 

Palembang? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada 

1. Siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 
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2. Materi pelajaran Biologi yang berfokus pada topik virus. 

3. Indikator keterampilan berpikir kritis meliputi: interpretasi, 

Penjelasan, menganalisis, mengevaluasi, dan membuat kesimpulan, 

serta pengaturan diri. 

D. Tujuan Penelitian 

Mendeskripsikan profil keterampilan berpikir kritis pada 

pembelajaran Biologi siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.  

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini harapannya menghasilkan 2 (dua) manfaat, pada konteks 

teoretis serta praktis. Berikut paparan lengkap terkait manfaat penelitian yang 

dimaksud. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memperkaya ilmu pengetahuan terkait keterampilan berpikir kritis 

terhadap pembelajaran biologi.   

b. Menjadi acuan konseptual bagi peneliti lain dalam melakukan kajian 

serupa mengenai keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran 

Biologi di tingkat pendidikan menengah.   

2. Manfaat Praktis  

Setelah hasil analisis profil keterampilan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran Biologi tentang virus di SMA Muhammadiyah 1 

Palembang ditemukan, manfaat lainnya dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

a. Bagi Siswa: 

Analisis keterampilan berpikir kritis membantu siswa 

mengenali kelemahan dan memperkuat aspek seperti analisis, 

evaluasi, dan penarikan kesimpulan dalam pembelajaran Biologi. 

b. Bagi Guru: 

Hasil penelitian menjadi acuan dalam menyesuaikan metode 

pembelajaran yang mendukung pengembangan indikator KBK secara 

lebih optimal. 

c. Bagi Sekolah: 
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Temuan digunakan untuk evaluasi kurikulum dan 

pengembangan program yang menekankan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

d. Bagi Peneliti Lain: 

Penelitian ini menjadi referensi awal dalam kajian keterampilan 

berpikir kritis di mata pelajaran dan jenjang pendidikan lainnya. 

F. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merujuk pada atribut, nilai, atau sifat dari objek, 

individu, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu antara satu dengan yang 

lainnya, yang telah ditetapkan oleh peneliti agar diamati, dicari datanya, dan 

diambil simpulannya (Nikmatur, 2017). Pada konteks ini variabel mandiri 

mengacu pandangan Sugiyono (2016) dalam ialah variabel yang berdiri 

sendiri, dan berbeda dengan variabel independen, dikarenakan variable 

tersebut senantiasa berpasangan dengan variabel dependen (Komala & 

Nellyaningsih, 2017). 

Variabel penelitian yang dipilih ialah Keterampilan Berpikir Kritis yang 

merupakan Kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, 

menginterpretasi, menjelaskan, menarik kesimpulan, dan mengatur diri 

dalam proses pembelajaran Biologi. 

G. Daftar Istilah 

1. Keterampilan Berpikir Kritis – Kemampuan siswa dalam berpikir secara 

logis, sistematis, dan reflektif untuk menganalisis informasi, mengevaluasi 

argumen, serta menarik simpulan yang valid berdasarkan bukti dan 

pemahaman ilmiah. 

2. Profil Keterampilan Berpikir Kritis – Gambaran tingkat keterampilan 

berpikir kritis siswa berdasarkan indikator seperti analisis, evaluasi, 

interpretasi, kesimpulan, dan regulasi diri dalam pembelajaran. 
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